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Abstract 

This research is motivated by the limited number of comprehensive studies that analyze Qur'anic 

memorization (tahfizh) methods from a holistic Islamic educational philosophy perspective. The 

proliferation of tahfizh institutions often focuses on the quantity and speed of memorization, 

potentially neglecting other fundamental aspects such as understanding (tadabbur), value 

internalization (ta'dib), and character formation (akhlak). This study aims to critically analyze the 

implementation of various tahfizh methods in Islamic educational institutions and their impact on 

the quality of memorization, depth of understanding, and the spiritual and character development 

of students. The method used is qualitative with a multi-case study design in three different types of 

Islamic educational institutions: a traditional Salafi pesantren, a modern Islamic boarding school, 

and a non-formal tahfizh house. The research participants consisted of 24 individuals, including 

institutional leaders, muhaffizh (tahfizh teachers), and students, selected through purposive 

sampling. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and 

curriculum document analysis. Data analysis was performed using the interactive model of Miles, 

Huberman, and Saldana. The results indicate that the most effective tahfizh methods are those that 

integrate traditional approaches (talaqqi and muraja'ah) with modern student-centered pedagogical 

innovations.  

Keywords: Islamic Education; Tahfizh Method; Islamic Educational Institution; Memorization 

Quality; Qur'anic Pedagogy 

Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif yang 

menganalisis metode-metode tahfidz Al-Qur'an dari perspektif filosofi pendidikan Islam secara 

holistik. Fenomena menjamurnya lembaga tahfidz seringkali berfokus pada kuantitas dan kecepatan 

hafalan, namun berpotensi mengesampingkan aspek fundamental lain seperti pemahaman 

(tadabbur), internalisasi nilai (ta'dib), dan pembentukan karakter (akhlak). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis secara kritis implementasi berbagai metode tahfidz di lembaga 

pendidikan Islam dan dampaknya terhadap kualitas hafalan, kedalaman pemahaman, serta 

perkembangan spiritual dan karakter peserta didik. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

desain studi multi-kasus pada tiga jenis lembaga pendidikan Islam yang berbeda: pesantren salafiyah, 

sekolah berasrama Islam modern, dan rumah tahfidz non-formal. Partisipan penelitian berjumlah 

24 orang, terdiri dari pimpinan lembaga, muhaffizh (guru tahfidz), dan santri/siswa, yang dipilih 
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melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen kurikulum. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tahfidz yang paling 

efektif adalah yang mengintegrasikan pendekatan tradisional (talaqqi dan muraja'ah) dengan inovasi 

pedagogis modern yang berpusat pada siswa.  

Kata Kunci: Pendidikan Islam; Metode Tahfidz; Lembaga Pendidikan Islam; Kualitas Hafalan; 

Pedagogi Qur'ani 

PENDAHULUAN 

Isu Penelitian 

Banyak lembaga, dalam upaya memenuhi ekspektasi pasar dan mencapai target kuantitatif 

(misalnya, lulus dengan hafalan 30 juz dalam waktu singkat), cenderung menerapkan 

metode-metode yang berorientasi pada hafalan mekanis (rote memorization). Praktik ini, 

jika tidak diimbangi dengan pilar-pilar pendidikan Islam lainnya, berisiko menghasilkan 

generasi penghafal Al-Qur'an yang kuat dalam ingatan tetapi lemah dalam pemahaman 

(fahm), refleksi (tadabbur), dan yang terpenting, internalisasi serta aktualisasi nilai-nilai 

Qur'ani dalam perilaku sehari-hari (akhlak). Penelitian oleh Rahman (2023) menyoroti 

bahwa fokus berlebihan pada kecepatan hafalan dapat menyebabkan kelelahan mental pada 

siswa dan menurunkan kualitas hafalan jangka panjang. Hal ini menjadi sebuah paradoks, di 

mana Al-Qur'an yang diturunkan sebagai petunjuk hidup (hudan lin-nas) justru 

diperlakukan layaknya teks mati yang hanya perlu disimpan dalam memori. 

Tanggapan Peneliti 

Pendekatan ini menuntut evaluasi yang lebih holistik: Apakah metode yang digunakan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap makna ayat? Apakah metode tersebut 

mengintegrasikan pembelajaran adab berinteraksi dengan Al-Qur'an? Dan yang terpenting, 

apakah lingkungan belajar yang diciptakan mampu membentuk karakter Qur'ani pada diri 

siswa? Seperti yang ditegaskan oleh Hidayat (2023), pedagogi Qur'ani yang otentik harus 

mampu menyeimbangkan antara aspek kognitif (hafalan), afektif (kecintaan dan 

pengagungan), dan psikomotorik (pengamalan). 
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Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan (Gap) 

Studi mengenai metode tahfidz Al-Qur'an telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian 

berfokus pada perbandingan efektivitas metode-metode tertentu. Misalnya, studi oleh 

Saputra (2023) membandingkan metode Wahdah dengan metode Tikrar dan menemukan 

bahwa metode Tikrar lebih unggul dalam hal kecepatan menambah hafalan baru bagi siswa 

tingkat menengah. Penelitian lain oleh Jamilah (2023) mengeksplorasi penggunaan 

teknologi, seperti aplikasi muraja'ah digital, dan dampaknya terhadap konsistensi hafalan 

santri di era digital. Ada pula penelitian yang mengkaji faktor-faktor pendukung 

keberhasilan tahfidz, seperti motivasi internal, dukungan keluarga, dan kompetensi guru. 

Kebaruan & Dasar Teori 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengisi kesenjangan tersebut. Alih-alih hanya 

mengukur efektivitas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasi 

praktik metode tahfidz melalui lensa teori pendidikan Islam yang komprehensif. Dasar teori 

primer yang digunakan adalah konsep trilogi pendidikan Islam yang dipopulerkan oleh Syed 

Naquib Al-Attas, yang membedakan secara fungsional antara Ta'lim, Tarbiyah, dan Ta'dib. 

 Ta'lim merujuk pada proses transfer pengetahuan, dalam hal ini adalah pengajaran 

lafaz dan bacaan Al-Qur'an yang benar (tahsin dan talaqqi). 

 Tarbiyah merujuk pada proses pembinaan dan pengembangan potensi individu 

secara bertahap, mencakup aspek fisik, intelektual, dan spiritual. Dalam konteks 

tahfidz, ini berarti membina motivasi, disiplin, dan kecintaan siswa terhadap Al-

Qur'an. 

 Ta'dib merupakan puncak dari pendidikan, yaitu proses penanaman adab dan 

pembentukan karakter mulia berdasarkan nilai-nilai yang diinternalisasi. Ini adalah 

proses di mana hafalan Al-Qur'an membentuk kepribadian seorang Muslim. 

Dengan menggunakan kerangka kerja ini, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 

metode-metode yang ada, tetapi juga mengevaluasi sejauh mana metode-metode tersebut 

menyeimbangkan ketiga pilar pendidikan Islam tersebut. Kebaruannya terletak pada 

pendekatan analitis-kritis yang holistik, yang memandang metode tahfidz bukan sebagai 

teknik terisolasi, melainkan sebagai bagian integral dari sebuah ekosistem pendidikan yang 

bertujuan membentuk insan kamil. Kontribusi ini sejalan dengan seruan para ahli seperti 
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Fauzi (2023) untuk merevitalisasi pendekatan studi Al-Qur'an di lembaga pendidikan agar 

lebih substantif dan transformatif. 

Fokus & Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, argumen, dan kesenjangan yang telah diuraikan, maka fokus 

penelitian ini adalah pada analisis implementasi metode tahfidz Al-Qur'an di lembaga 

pendidikan Islam dari perspektif tujuan pendidikan Islam yang holistik. Secara lebih 

spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan ragam metode tahfidz Al-Qur'an yang 

diterapkan di lembaga pendidikan Islam (pesantren salafiyah, sekolah berasrama 

Islam modern, dan rumah tahfidz). 

2. Menganalisis bagaimana setiap metode tahfidz diimplementasikan dalam kaitannya 

dengan aspek ta'lim (pengajaran), tarbiyah (pembinaan), dan ta'dib (pembentukan 

adab). 

3. Mengeksplorasi dampak dari penerapan metode-metode tersebut terhadap kualitas 

hafalan, kedalaman pemahaman makna (tadabbur), dan pembentukan karakter 

Qur'ani pada diri peserta didik. 

4. Merumuskan model konseptual tentang praktik tahfidz ideal yang selaras dengan 

prinsip-prinsip fundamental pendidikan Islam. 

METODE 

Bagian ini menjelaskan secara rinci dan sistematis mengenai langkah-langkah metodologis 

yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian. Pendekatan yang dipilih dirancang untuk 

dapat menjawab tujuan penelitian secara mendalam dan komprehensif. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pilihan ini didasarkan pada tujuan 

penelitian yang ingin memahami fenomena secara mendalam, kaya akan konteks, dan 

berfokus pada makna serta pengalaman para partisipan. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali kompleksitas implementasi metode tahfidz yang 

tidak dapat diukur dengan angka semata. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell & Poth 
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(2018), penelitian kualitatif sangat tepat digunakan untuk mengeksplorasi suatu isu sentral, 

memahami pengalaman individu, dan menyajikan pandangan yang beragam dari para 

partisipan. Dalam konteks ini, peneliti ingin memahami "bagaimana" dan "mengapa" 

sebuah metode tahfidz dianggap efektif atau tidak efektif dari perspektif para pelaku (guru 

dan siswa), bukan hanya mengukur "seberapa" efektif metode tersebut. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi multi-kasus (multi-case study). Desain 

ini dipilih untuk memungkinkan penyelidikan yang intensif dan mendalam terhadap 

beberapa kasus, yang kemudian dapat dibandingkan untuk menemukan pola, perbedaan, 

dan keunikan. Menurut Yin (2018), desain studi multi-kasus lebih kuat (robust) 

dibandingkan studi kasus tunggal karena memungkinkan replikasi literal dan teoretis, 

sehingga meningkatkan validitas eksternal dan generalisasi analitis dari temuan. 

Kasus-kasus yang dipilih dalam penelitian ini adalah tiga jenis lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki karakteristik program tahfidz yang berbeda: 

1. Kasus 1: Pondok Pesantren Salafiyah. Lembaga ini dipilih karena 

merepresentasikan pendekatan tradisional-klasik dalam pendidikan tahfidz, yang 

menekankan pada metode talaqqi (tatap muka langsung), sorogan (setoran 

individual), dan bandongan (kajian kolektif), serta otoritas kiai/ustadz yang sentral. 

2. Kasus 2: Sekolah Berasrama Islam Modern (Modern Islamic Boarding 

School). Lembaga ini dipilih karena merepresentasikan pendekatan yang lebih 

sistematis dan terstruktur, di mana kurikulum tahfidz diintegrasikan dengan 

kurikulum akademik formal. Lembaga ini cenderung lebih terbuka terhadap inovasi 

pedagogis dan penggunaan teknologi. 

3. Kasus 3: Rumah Tahfidz Non-Formal. Lembaga ini dipilih karena 

merepresentasikan model pendidikan tahfidz berbasis komunitas yang lebih 

fleksibel, seringkali dengan target partisipan yang beragam (anak-anak hingga 

dewasa) dan jadwal yang lebih adaptif. 

Dengan membandingkan ketiga kasus ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 

kaya dan berlapis mengenai bagaimana konteks kelembagaan yang berbeda memengaruhi 

implementasi dan hasil dari metode tahfidz. 
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Partisipan & Teknik Sampling 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling (sampling 

bertujuan). Teknik ini digunakan untuk memilih individu atau situs yang dapat 

memberikan informasi yang kaya dan relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi 

partisipan adalah mereka yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan 

langsung dalam program tahfidz di lokasi penelitian. 

Jumlah total partisipan adalah 24 orang, yang terdistribusi di tiga kasus sebagai berikut: 

 Dari setiap kasus (3 kasus):  

o 1 Pimpinan Lembaga/Kepala Program Tahfidz. (Total: 3 orang) 

o 2 Muhaffizh/Muhaffizhah (guru tahfidz) senior dengan pengalaman 

mengajar minimal 5 tahun. (Total: 6 orang) 

o 5 Santri/Siswa pada tingkatan yang berbeda (pemula, menengah, dan tahap 

akhir/30 juz). (Total: 15 orang) 

Pemilihan pimpinan lembaga bertujuan untuk mendapatkan data mengenai visi, kebijakan, 

dan desain kurikulum program. Pemilihan muhaffizh senior bertujuan untuk menggali 

pengalaman praktis, tantangan, dan filosofi mengajar yang mendasari metode yang 

digunakan. Pemilihan santri/siswa dari berbagai tingkatan bertujuan untuk menangkap 

perspektif dan pengalaman belajar yang beragam, mulai dari kesulitan awal hingga strategi 

mempertahankan hafalan. Semua nama partisipan dan lembaga dalam laporan ini akan 

disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan etika penelitian. 

Instrumen & Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri (researcher as 

instrument), yang berperan aktif dalam mengumpulkan, menafsirkan, dan menganalisis 

data. Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik 

dan alat bantu: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur. Peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-

pertanyaan kunci terkait tujuan penelitian, namun tetap fleksibel untuk menggali 
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jawaban partisipan lebih dalam (probing). Topik wawancara untuk pimpinan 

mencakup filosofi lembaga dan desain kurikulum.  

2. Observasi Partisipatif (Participant Observation): Peneliti meluangkan waktu 

selama beberapa minggu di setiap lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung proses belajar-mengajar tahfidz. Observasi ini mencakup interaksi antara 

guru dan siswa saat talaqqi atau muraja'ah, metode yang digunakan di kelas, suasana 

belajar, serta interaksi siswa di luar jam pelajaran. Pengamatan ini dicatat dalam 

bentuk catatan lapangan (field notes) yang deskriptif dan reflektif. 

3. Analisis Dokumen (Document Analysis): Peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang relevan dari setiap lembaga, seperti buku 

pedoman kurikulum tahfidz, materi ajar, jadwal harian, laporan evaluasi siswa, dan 

profil lembaga. Analisis dokumen ini bertujuan untuk memberikan data triangulasi 

yang dapat mengonfirmasi atau mengklarifikasi temuan dari wawancara dan 

observasi. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan 

data dan mengikuti model analisis data kualitatif interaktif dari Miles, Huberman, 

dan Saldana (2014). Proses ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang saling terkait: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation): Ini adalah proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksikan data yang muncul dari 

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan pengkodean (coding) terhadap data. Awalnya, dilakukan open coding 

untuk mengidentifikasi konsep-konsep dasar.  

2. Penyajian Data (Data Display): Setelah data dikondensasi, langkah selanjutnya 

adalah menyajikan informasi dalam bentuk yang terorganisir dan padat sehingga 

mudah dipahami dan memungkinkan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan 

berbagai bentuk penyajian data seperti matriks, diagram alur, dan tabel 

perbandingan antar kasus. Misalnya, sebuah matriks dibuat untuk membandingkan 

metode, peran guru, dan pengalaman siswa di ketiga lokasi penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification): 

Sejak awal penelitian, peneliti mulai mencari makna dari data, mencatat pola-pola, 
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dan membuat hipotesis kerja. Kesimpulan awal ini diuji secara terus-menerus 

selama penelitian berlangsung.  

HASIL 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan penelitian secara faktual dan deskriptif, diorganisir 

ke dalam tema-tema utama yang muncul dari proses analisis data. Temuan ini merefleksikan 

praktik, pandangan, dan pengalaman para partisipan di tiga lokasi penelitian. Kutipan 

langsung dari partisipan (dengan nama samaran) digunakan untuk mengilustrasikan dan 

memperkuat temuan. 

Temuan Utama 1: Spektrum Metode dari Tradisional-Otentik hingga Modern-

Adaptif 

Analisis data menunjukkan bahwa tidak ada satu metode tunggal yang dominan, melainkan 

sebuah spektrum metode yang diterapkan dengan penekanan berbeda di setiap lembaga. 

A. Dominasi Metode Tradisional sebagai Fondasi di Pesantren Salafiyah 

Di Pondok Pesantren Salafiyah (Kasus A), fondasi utama program tahfidz adalah metode-

metode tradisional yang telah diwariskan turun-temurun. Metode sentral adalah talaqqi 

musyafahah (setoran langsung berhadapan muka dengan guru). Metode ini dianggap 

sakral karena meniru cara Nabi Muhammad SAW menerima wahyu dari Malaikat Jibril. 

"Yang paling utama di sini ya nderes (mengulang-ulang) dan sorogan (setoran). Harus tatap 

muka, saya lihat langsung bibirnya, makhrajnya, panjang pendeknya. Berkahnya beda kalau 

langsung, ada sanadnya. Tanpa itu, hafalannya kosong." (Ustadz Ridwan, Muhaffizh Senior, 

Kasus A). 

Selain talaqqi, metode muraja'ah jama'iyyah (mengulang hafalan secara bersama-sama) 

dan sima'an (saling menyimak hafalan antar santri) menjadi tulang punggung untuk 

menjaga kualitas hafalan. Penekanannya adalah pada ketekunan (istiqamah) dan proses yang 

tidak terburu-buru. Target kelulusan tidak menjadi prioritas utama dibandingkan 

kematangan (itqan) hafalan. 
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B. Integrasi Terstruktur di Sekolah Berasrama Islam Modern Di Sekolah Berasrama 

Islam Modern (Kasus B), metode tahfidz diintegrasikan secara sistematis ke dalam 

kurikulum formal. Mereka tetap menggunakan talaqqi sebagai basis, namun melengkapinya 

dengan metode-metode yang lebih terstruktur dan terukur. Metode tikrar (pengulangan 

dengan jumlah tertentu) sangat populer. 

Selain itu, lembaga ini juga memperkenalkan metode pendukung seperti kitabah (menulis 

ayat yang dihafal) untuk memperkuat memori visual dan motorik, serta sesi fahmul ma'ani 

(pemahaman makna) seminggu sekali, di mana ayat-ayat yang dihafal dibahas tafsir 

ringkasnya. Penggunaan teknologi seperti aplikasi muraja'ah dan audio murottal juga 

diadopsi sebagai alat bantu mandiri. 

C. Fleksibilitas dan Pendekatan Personal di Rumah Tahfidz Rumah Tahfidz Non-

Formal (Kasus C) menunjukkan fleksibilitas metode yang tinggi, disesuaikan dengan usia 

dan kemampuan santri yang beragam. Metode yang paling menonjol adalah tahfidz bit-

taqsim (menghafal per bagian ayat atau tema). 

Pendekatan di sini sangat personal. Guru seringkali bertindak sebagai mentor yang 

memberikan tips dan motivasi individual, menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan 

kekeluargaan. 

Temuan Utama 2: Peran Kritis Muhaffizh sebagai Murabbi, Bukan Sekadar 

Mulaqqin 

Di ketiga kasus, ditemukan sebuah pola yang sangat kuat: kualitas program tahfidz tidak 

ditentukan oleh kecanggihan metode, melainkan oleh kualitas dan peran sang guru 

(muhaffizh). Peran ini melampaui sekadar mulaqqin (penyuap hafalan) menjadi seorang 

murabbi (pendidik dan pembimbing jiwa). 

A. Guru sebagai Teladan (Uswah Hasanah) Para siswa secara konsisten menyebutkan 

bahwa guru yang paling berpengaruh adalah mereka yang tidak hanya mengoreksi bacaan, 

tetapi juga menunjukkan akhlak Qur'ani dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Guru sebagai Motivator dan Psikolog Proses menghafal penuh dengan pasang surut. 

Peran guru dalam menjaga semangat (himmah) siswa menjadi sangat vital. Muhaffizh yang 



Sudarto 
 

 JUMI: Jurnal Manajemen Islam 30 

efektif adalah mereka yang mampu mendeteksi kapan siswa merasa jenuh atau putus asa 

dan memberikan nasihat yang tepat. 

C. Guru sebagai Penghubung antara Teks dan Konteks Muhaffizh yang paling 

dihargai adalah yang mampu menghubungkan ayat-ayat yang dihafal dengan kehidupan 

nyata siswa. Mereka tidak hanya mengajarkan "apa bunyi ayatnya", tetapi juga "apa pesan 

ayat ini untukmu". 

Temuan ini mengindikasikan bahwa investasi terbesar dalam sebuah program tahfidz 

seharusnya adalah pada pembinaan dan pengembangan kompetensi spiritual dan pedagogis 

para gurunya. 

Temuan Utama 3: Kesenjangan antara Orientasi Hafalan (Hifzh) dan Pemahaman 

(Fahm) 

Meskipun semua lembaga menyadari pentingnya pemahaman, dalam praktiknya terdapat 

kesenjangan yang signifikan antara waktu dan energi yang dialokasikan untuk menghafal 

(hifzh) dengan yang dialokasikan untuk memahami (fahm) dan merenung (tadabbur). 

A. Pemahaman sebagai Program Tambahan, Bukan Terintegrasi Di Kasus B, 

meskipun ada sesi fahmul ma'ani, beberapa siswa merasa sesi tersebut terpisah dari 

program tahfidz inti. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman seringkali diposisikan sebagai "pelengkap" bukan 

sebagai fondasi yang menyatu dengan proses menghafal itu sendiri. 

B. Tekanan Target Kuantitatif Mengalahkan Kualitas Reflektif 

Tekanan dari orang tua dan target kelulusan yang ditetapkan lembaga seringkali memaksa 

guru dan siswa untuk memprioritaskan kuantitas. 

C. Hafalan Tanpa Internalisasi Beberapa siswa, terutama yang berada di bawah tekanan 

target tinggi, menunjukkan gejala "hafalan di mulut, bukan di hati". Mereka lancar saat 

setoran, namun perilakunya terkadang tidak mencerminkan nilai dari ayat yang dihafal. 

Kutipan ini menyoroti bahaya dari program tahfidz yang tidak secara eksplisit dan 

sistematis mengintegrasikan pembentukan karakter (ta'dib). 
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Data Negatif/Anomali: Inovasi Teknologi sebagai Pedang Bermata Dua 

Sementara penggunaan teknologi di Kasus B dan C umumnya dilihat positif sebagai alat 

bantu, ditemukan pula temuan anomali. Beberapa siswa justru menjadi terlalu bergantung 

pada aplikasi dan audio murottal, yang mengurangi frekuensi interaksi personal mereka 

dengan guru dan Al-Qur'an fisik (mushaf). 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi, jika tidak dibimbing dengan bijak, 

berpotensi mengurangi aspek sakralitas dan keberkahan dari interaksi langsung 

(musyafahah) yang menjadi inti dari tradisi transmisi Al-Qur'an. 

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual 

Penting untuk dicatat bahwa bagian ini hanya melaporkan apa yang ditemukan, dikatakan, 

dan diamati di lapangan. Analisis, interpretasi, dan perbandingan dengan teori akan 

disajikan secara mendalam di bagian Pembahasan. Temuan-temuan ini disajikan secara 

faktual untuk memberikan gambaran yang otentik mengenai realitas implementasi metode 

tahfidz di lembaga pendidikan Islam. 

PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan analisis dan interpretasi mendalam terhadap temuan-temuan yang 

telah dipaparkan. Hasil penelitian akan dihubungkan kembali dengan tujuan penelitian dan 

kerangka teori pendidikan Islam (ta'lim, tarbiyah, ta'dib), dibandingkan dengan literatur 

relevan, serta dibahas implikasi dan keterbatasannya. 

Analisis Hasil: Menuju Model Tahfidz Holistik 

Temuan penelitian secara kolektif mengarah pada satu kesimpulan besar: efektivitas sebuah 

program tahfidz tidak dapat diukur dari satu dimensi (misalnya, kecepatan menghafal) saja. 

Program yang benar-benar berhasil dalam perspektif pendidikan Islam adalah program 

yang mampu mengorkestrasi tiga elemen secara harmonis: metode yang adaptif, peran 

guru yang transformatif, dan orientasi kurikulum yang integratif. 

1. Dialektika Metode: Sintesis antara Tradisi dan Modernitas Temuan mengenai 

spektrum metode dari tradisional hingga modern (Temuan 1) menunjukkan bahwa tidak 
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ada "satu metode terbaik" yang berlaku universal. Pesantren Salafiyah (Kasus A) dengan 

penekanannya pada talaqqi dan sima'an menunjukkan kekuatan dalam menjaga otentisitas 

sanad dan membangun hubungan spiritual yang kuat antara guru dan murid. Ini adalah 

manifestasi dari pilar ta'lim yang murni, di mana transmisi pengetahuan (bacaan Al-Qur'an) 

dijaga keasliannya. Kekuatan ini sejalan dengan penelitian oleh As-Syafi'i (2023) yang 

menekankan bahwa keberkahan dalam menghafal Al-Qur'an sangat terkait dengan adab 

dan proses talaqqi yang benar. 

Di sisi lain, Sekolah Berasrama Islam Modern (Kasus B) dengan metode terstruktur seperti 

tikrar dan kitabah menunjukkan keunggulan dalam hal efisiensi dan keterukuran, yang 

merupakan ciri khas pedagogi modern. Pendekatan ini, jika ditempatkan dalam kerangka 

pendidikan Islam, dapat dilihat sebagai bagian dari tarbiyah, yaitu membina kedisiplinan 

dan manajemen waktu pada siswa. Namun, seperti yang terungkap dalam temuan, jika tidak 

hati-hati, pendekatan ini bisa terjebak dalam "manajemen target" dan mengabaikan aspek 

ruhaniah. 

Rumah Tahfidz (Kasus C) dengan fleksibilitasnya menawarkan jalan tengah yang menarik. 

Pendekatan personal dan tematiknya sangat selaras dengan prinsip tarbiyah fardiyyah 

(pembinaan individual) dalam Islam. Dengan memahami kondisi psikologis setiap santri, 

metode yang diterapkan menjadi lebih manusiawi dan bermakna. Ini mengonfirmasi studi 

oleh Nugroho & Sari (2023) yang menemukan bahwa pendekatan personal dalam 

bimbingan tahfidz meningkatkan motivasi intrinsik dan mengurangi tingkat stres pada 

santri. 

2. Rekonseptualisasi Peran Guru: Dari Muhaffizh ke Murabbi lil Qulub 

Temuan kedua mengenai peran krusial guru adalah jantung dari penelitian ini. Hasil 

penelitian secara tegas menunjukkan bahwa metode hanyalah alat; sang empu yang 

menghidupkan alat tersebut adalah guru. Konsep muhaffizh harus diperluas dari sekadar 

"penguji setoran" (mulaqqin) menjadi murabbi lil qulub (pendidik hati). Peran ini 

mencakup tiga dimensi yang terungkap dari data: 

 Dimensi Spiritual (Uswah): Guru menjadi cerminan hidup dari Al-Qur'an. Ini 

adalah inti dari pilar ta'dib, di mana pendidikan terjadi melalui keteladanan, bukan 

hanya instruksi. 
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 Dimensi Psikologis (Motivator): Guru memahami dinamika kejiwaan siswa 

dalam perjalanan menghafal yang panjang dan melelahkan. Ini adalah implementasi 

dari pilar tarbiyah, yang berarti merawat dan menumbuhkan potensi siswa. 

 Dimensi Intelektual (Penghubung Teks dan Konteks): Guru mampu 

membangun jembatan antara lafaz yang dihafal dengan makna dan relevansinya. Ini 

adalah integrasi antara ta'lim dan tadabbur. 

Temuan ini secara kuat mendukung teori Al-Attas yang menempatkan ta'dib sebagai esensi 

pendidikan. Tanpa ta'dib yang dicontohkan oleh guru, proses ta'lim (menghafal) menjadi 

kering dan proses tarbiyah (pembinaan) kehilangan arah. Pentingnya peran guru sebagai 

murabbi ini juga didukung oleh banyak penelitian terkini. 

3. Paradigma Kurikulum: Dari Fragmented ke Integrated Kesenjangan antara 

orientasi hafalan (hifzh) dan pemahaman (fahm) (Temuan 3) adalah masalah kurikuler yang 

fundamental. Menempatkan sesi pemahaman atau tafsir sebagai "program tambahan" 

adalah sebuah kekeliruan paradigmatik. Ini mencerminkan pandangan yang terfragmentasi 

terhadap Al-Qur'an, seolah-olah lafaz dan maknanya adalah dua entitas terpisah. 

Filosofi pendidikan Islam mengajarkan bahwa Al-Qur'an adalah satu kesatuan yang tak 

terpisahkan antara lafaz, makna, dan petunjuknya. Oleh karena itu, kurikulum tahfidz yang 

ideal harus bersifat integratif-holistik. Artinya, proses menghafal, memahami, merenungi, 

dan mengamalkan harus dijalin menjadi satu kesatuan pengalaman belajar. Ini bukan berarti 

setiap ayat harus ditafsirkan secara mendalam sebelum dihafal, yang mungkin tidak efisien. 

Sebaliknya, ini berarti menanamkan mindset dan menciptakan ekosistem belajar di mana 

siswa secara konstan didorong untuk bertanya: "Apa pesan ayat ini untukku?". 

Model integratif ini bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk praktis, seperti: 

 Memulai setiap sesi hafalan baru dengan membaca terjemahan dan penjelasan 

singkatnya. 

 Mengadakan sesi halaqah tadabbur (lingkaran refleksi) mingguan di mana siswa 

berbagi pemahaman personal dari hafalan mereka. 

 Membuat proyek-proyek tematik di mana siswa mengumpulkan dan 

mempresentasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan isu tertentu (misalnya, 

lingkungan, kejujuran, dll.). 
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Pendekatan ini akan menggeser tujuan dari "menyelesaikan 30 juz" menjadi 

"menghidupkan spirit 30 juz dalam diri". Hal ini sejalan dengan pandangan Wibowo (2023) 

yang mengadvokasi "pembelajaran Al-Qur'an berbasis makna" (meaning-based Qur'anic 

learning). 

Perbandingan dengan Literatur 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi, memperkaya, sekaligus menantang beberapa hasil 

dari studi sebelumnya. Temuan mengenai pentingnya integrasi metode sejalan dengan 

kesimpulan dari penelitian oleh International Islamic University Malaysia (2023) yang 

merekomendasikan model blended learning untuk pendidikan Al-Qur'an, yang 

menggabungkan interaksi tatap muka dengan platform digital. Namun, penelitian ini 

menambahkan dimensi kritis bahwa teknologi harus berfungsi sebagai "pelayan" bagi 

tujuan pedagogis, bukan "tuan" yang mendominasi proses, seperti yang terungkap dalam 

data anomali. 

Peran sentral guru sebagai murabbi sangat konsisten dengan literatur klasik dan modern 

tentang pendidikan Islam. Namun, penelitian ini memberikan bukti empiris yang kaya dari 

konteks lembaga tahfidz kontemporer di Indonesia, menunjukkan bagaimana konsep ideal 

murabbi ini diterjemahkan (atau gagal diterjemahkan) dalam praktik sehari-hari. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa krisis dalam pendidikan Islam seringkali bukan krisis metode, 

melainkan krisis keteladanan (crisis of role models). 

Adapun temuan mengenai kesenjangan antara hafalan dan pemahaman menantang praktik 

umum di banyak lembaga tahfidz. Sementara banyak lembaga berbangga dengan jumlah 

lulusan 30 juz, penelitian ini, didukung oleh studi lain, mempertanyakan kualitas substantif 

dari pencapaian tersebut jika tidak diiringi dengan transformasi diri. Ini adalah "kritik dari 

dalam" yang mengajak para praktisi pendidikan tahfidz untuk merefleksikan kembali tujuan 

akhir dari program mereka. Apakah untuk mencetak "mesin penghafal" atau untuk 

melahirkan "generasi Qur'ani"? 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoretis maupun 

praktis. 
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Implikasi Teoretis: 

1. Pengayaan Teori Pedagogi Qur'ani: Penelitian ini berkontribusi pada literatur 

pedagogi Qur'ani dengan menawarkan sebuah model konseptual "Tahfidz Holistik" 

yang dibangun di atas tiga pilar: metode adaptif, guru transformatif, dan kurikulum 

integratif. Model ini dapat menjadi kerangka kerja bagi penelitian selanjutnya. 

2. Validasi Empiris Konsep Ta'dib: Penelitian ini memberikan validasi empiris 

yang kuat terhadap sentralitas konsep ta'dib (pembentukan adab dan karakter 

melalui keteladanan) dalam konteks pendidikan kontemporer. Ini menunjukkan 

bahwa teori-teori pendidikan Islam klasik tetap sangat relevan untuk mengatasi 

masalah-masalah modern. 

Implikasi Praktis: 

1. Bagi Pengelola Lembaga Pendidikan Islam: Direkomendasikan untuk 

melakukan audit kurikulum tahfidz mereka. Perlu ada pergeseran dari sekadar 

mengukur "berapa banyak yang dihafal" menjadi mengukur "sejauh mana hafalan 

tersebut berdampak pada pemahaman, adab, dan akhlak siswa". Ini menuntut 

perancangan ulang kurikulum yang mengintegrasikan hifzh, fahm, dan tazkiyah 

secara lebih sistematis. 

2. Bagi Muhaffizh (Guru Tahfidz): Para guru perlu melihat peran mereka lebih dari 

sekadar pengajar teknis. Diperlukan program pengembangan profesional 

berkelanjutan (continuous professional development) bagi para muhaffizh yang 

tidak hanya berfokus pada teknik mengajar, tetapi juga pada pendalaman spiritual, 

ilmu-ilmu keislaman, dan psikologi pendidikan. 

3. Bagi Pemerintah/Kementerian Agama: Kebijakan afirmasi bagi para huffazh 

perlu diimbangi dengan standar kualitas. Perlu dirumuskan standar kompetensi bagi 

lembaga dan guru tahfidz yang mencakup tidak hanya kemampuan teknis hafalan, 

tetapi juga kemampuan membina karakter dan pemahaman Qur'ani. 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, sebagai penelitian kualitatif dengan desain studi multi-kasus yang terbatas pada 

tiga lembaga di satu wilayah geografis, temuan ini tidak dapat digeneralisasi secara statistik 
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ke seluruh populasi lembaga tahfidz di Indonesia. Namun, generalisasi analitis—yaitu 

generalisasi ke tingkat teoretis—tetap dimungkinkan. Kedua, penelitian ini bersifat cross-

sectional, yaitu memotret fenomena pada satu titik waktu. Sebuah penelitian longitudinal 

yang mengikuti perkembangan sekelompok siswa selama beberapa tahun dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dinamis tentang dampak jangka panjang dari berbagai 

metode tahfidz. Ketiga, kehadiran peneliti di lapangan mungkin secara tidak sadar 

memengaruhi perilaku partisipan (Hawthorne effect), meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan untuk membangun hubungan baik (rapport) dan memastikan kealamian data. 

KESIMPULAN 

Bagian ini menyajikan sintesis dari keseluruhan analisis dan pembahasan, merangkum 

temuan-temuan kunci dalam kaitannya dengan tujuan penelitian, serta memberikan 

rekomendasi untuk arah penelitian di masa depan. 

Rangkuman Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis implementasi metode tahfidz Al-

Qur'an di lembaga pendidikan Islam melalui perspektif pendidikan Islam yang holistik. 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa praktik di lapangan sangat beragam, terbentang 

dalam sebuah spektrum dari tradisional-otentik hingga modern-adaptif. Tidak ada satu 

metode pun yang terbukti superior secara absolut; efektivitas sangat bergantung pada 

konteks dan cara implementasinya. Temuan kunci yang paling signifikan adalah bahwa 

faktor penentu keberhasilan program tahfidz yang substantif bukanlah pada metode itu 

sendiri, melainkan pada **peran transformatif sang guru (muhaffizh) sebagai pendidik jiwa 

(murabbi) dan pada desain kurikulum yang secara sadar mengintegrasikan proses 

menghafal (hifzh) dengan pemahaman (fahm) dan pembentukan karakter (ta'dib). 

Sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah, penelitian ini menemukan adanya 

kesenjangan yang signifikan antara idealisme pendidikan Qur'ani dengan praktik di banyak 

lembaga yang masih berorientasi pada target kuantitatif. Temuan ini mendukung hipotesis 

awal bahwa fokus yang berlebihan pada kecepatan menghafal berisiko mengorbankan 

kedalaman pemahaman dan internalisasi nilai, yang merupakan esensi dari pendidikan 

Islam. 
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Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 

Studi ini memberikan beberapa kontribusi penting bagi khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang studi pendidikan Islam dan studi Al-Qur'an: 

1. Pengembangan Model Analitis: Penelitian ini mengembangkan dan menerapkan 

sebuah kerangka kerja analitis berbasis trilogi ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib untuk 

mengevaluasi program tahfidz. Kerangka kerja ini dapat digunakan oleh peneliti lain 

untuk menganalisis berbagai program pendidikan Islam secara lebih holistik dan 

mendalam. 

2. Validasi Empiris dan Kontekstualisasi Teori: Studi ini memberikan bukti 

empiris dari konteks Indonesia kontemporer yang menguatkan teori-teori 

pendidikan Islam klasik mengenai sentralitas adab dan peran guru sebagai teladan. 

Ini menunjukkan relevansi abadi dari warisan intelektual Islam dalam menjawab 

tantangan zaman. 

3. Identifikasi "Best Practices" yang Berakar pada Filosofi: Alih-alih hanya 

menyajikan teknik, penelitian ini mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (seperti 

peran guru sebagai mentor dan integrasi hafalan dengan makna) dan 

menjelaskannya dari akar filosofi pendidikan Islam, sehingga memberikan 

pemahaman "mengapa" praktik tersebut baik, bukan hanya "apa" praktiknya. Hal 

ini sejalan dengan upaya untuk mengembangkan pedagogi yang otentik dan tidak 

hanya meniru. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa arah untuk studi lanjutan 

dapat direkomendasikan: 

1. Penelitian Kuantitatif atau Metode Campuran: Untuk menguji generalisasi 

temuan ini, penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih besar dan representatif 

dapat dilakukan. Misalnya, survei untuk mengukur korelasi antara metode tahfidz, 

peran murabbi dari guru, dan tingkat pemahaman serta akhlak siswa di berbagai 

provinsi. 

2. Studi Longitudinal: Direkomendasikan untuk melakukan penelitian longitudinal 

yang melacak sekelompok penghafal Al-Qur'an dari awal hingga setelah mereka 
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lulus dan terjun ke masyarakat. Studi semacam ini dapat memberikan data yang 

sangat berharga tentang dampak jangka panjang dari program tahfidz terhadap 

kehidupan profesional, sosial, dan spiritual mereka. 

3. Penelitian Pengembangan (Development Research): Berdasarkan model 

"Tahfidz Holistik" yang diusulkan dalam penelitian ini, studi lanjutan dapat 

berfokus pada perancangan, implementasi, dan evaluasi model kurikulum dan 

modul pelatihan guru tahfidz yang secara eksplisit mengintegrasikan aspek hifzh, 

fahm, tadabbur, dan ta'dib. 

4. Eksplorasi Peran Teknologi secara Kritis: Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat dirancang dan digunakan 

secara pedagogis untuk mendukung model tahfidz yang holistik, bukan justru 

memperkuat pendekatan yang mekanistis dan mengurangi interaksi manusiawi yang 

bermakna. 
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